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ABSTRAKSI

Tis’atin, 2009, Skyips:: Pengarvh Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan
Salat terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa SDN
Sukoharjo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro. Pembimbing (I) Des H.
Kamo Hasan H, M.M. (2) Drs. H. Anas Yusuf,

Kata Kunci: Tanggung Jawab Orang Tua, Pendidikan Salat, Motivasi Belajar

Penelitian tentang Pengaruh Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan
Salat tethadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa SDN
Sukohatjo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro bermula dari permasalahan
sebagaibetiknt'BagaimanatanggtmgjawabomgtuasiswaSBNSnkohmjo
Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro? Bagaimana motivasi belajar mata
pelajaran pendidikan agama Islam siswa SDN Sukoharjo Kecamatan Kalitidu
Kabupaten Bojonegoro? Adakah pengaruh tanggung jawab orang tua terhadap
motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa SDN Sukoharjo
Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut : Untuk mengetahni tanggung jawab orang tua
siswa SDN Sukoharjo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro. Untuk
mengetahui motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa SDN
Sukoharjo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro. Untuk mengetahui pengaruh
tanggung jawab orang tua terhadap mofivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama
Islam siswa SDN Sukoharjo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah sebagaimana berikut : Terdapat
pengaruh yang positf antara tanggung jawab orang tua terhadap motwvasi belajar
mata pelyjaran pendidikan agama Islam siswa SDN Sukoharjo Kecamatan Kalitidu
Kabupaten Bojonegoro Tidak terdapat pengaruh yang positif antara tanggung jawab
orang tua terhadap motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa
SDN Sukoharjo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro

Sementara teknik statistik, yaknt pengolahan data yang menggunakan analisis
statistik; biasanya dilakukan terhadap data kuantitatif Adapun teknik statistik yang
diterapkan dalam pembahasan penclitian ini, menggunakan teknik korelasi product
moment, yang mana rumusnya, sebagai berikut-

2Xy

r _—
v \/ (32) (3¥)




Berdasarhan pada wuwrawan-uraian scbelumnya, akhimya penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut Pada umumnya tanggung jawab orang tua
siswa SDN Sukoharjo Kecamatan Kaliidu Kabupaten Bojonegoro dapat berjalan
dengan baik Hal mi dapat diketahui dan besarnya perhatian orang tua dalam
mengasuh anaknya secara sabar dan penuh kasth sayang Motivasi belajar mata
pelajaran pendidikan agama Islam siswa SDN Sukoharjo Kecamatan Kahitdu
Kabupaten Bojonegoro dapat terlaksana secara efektif. Hal ini dapat diketahui dan
semakin tingginya minat anak untuk mempelajan ilmu-ilmu agama, baik itu yang
diperoleh di hngkungan keluarga, sekolah atau hngkungan masyarakat Berdasarkan
penelitian yang telah penulis lakukan ternyata terdapat pengaruh yang signifikan
antara tanggung jawab orang tua terhadap motivasi belajar mata pelajaran pendidikan
agama Islam siswa SDN Sukoharjo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro Darn
perhitungan antara pengaruh tanggung jawab orang tua terhadap motivasi belajar
mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa SDN Sukoharjo Kecamatan Kalrtidu
Kabupaten Boyonegoro adalah sebesar 0,994, hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh
yang kuat signifikan dan bermla1 positsf antara tanggung jawab terhadap pendidukan
agama Islam

Mengetahui

Ketua STAI Sunan Giri Bojonegoro, Penulis.

Drs H. Moh. Munib, M M., M Pdl.



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Apabila berbicara tentang tanggung jawab, pastilah menyangkut hubungan
manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan alam hngkungan, maupun
hubungan manusia dengan Tuhan Dalam ketiga jenis hubungan tersebut terdapat
kewajiban dan hak, konsep tanggung jawab muncul berkenaan dengan pemenuhan
kewajiban. Ada 2 (dua) hal mengenai pemenuhan kewajiban, yaitu pemenuhan
kewajiban secara wajar atau seharusnya sesuai dengan norma kehidupan, 1 disebut
“tanggung jawab positif” yang bersifat ideal dan sempurna (ideal or complete
responsibiity) Ideal artinya menjadi idaman kehidupan manusia, sedangkan
sempurna artinya tidak ada cacat atau kurangnya Tanggung jawab positif lazim
disebut “tanggung jawab” saja (responsibility) Memenuhi1 kewapiban sesuat dengan
norma kehidupan disebut bertanggung jawab (responsible), hal in1 adalah wajar !

Ada lagi pemenuhan kewajiban tidak wajar atau tidak sesuai dengan norma
kehidupan, i disebut “tanggung jawab negatif” yang bersifat tidak sempurna
(incomplete responsibility) Tidak sempurna artinya ada kurangnya, ada cacatnya,

bahkan tidak ada pemenuhan sama sekali Tanggung jawab negatif lazim disebut

“tidak bertanggung jawab” (unresponsibility) Memenuhi kewajiban tidak sesuai

dengan norma kehidupan disebut tidak bertanggung jawab (unresponsible) Tidak

! Abdulkadir Muhammad, lmu Sosial Budaya Dasar, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2005, him 153



sesual dengan norma kehidupan artinya dipenuh, tetap: kurang, atau dipenuh, tetap1
keliru, atau dipenuhy, tetapi cacat, atau tidak dipenuhi sama sekali, hal 11 adalah tidak
wajar

Tanggung jawab dapat timbul karena adanya hak dan kewajiban Hubungan
yang menimbulkan kewajiban dan hak dapat terjadi karena perjanjian antara manusia
dan manusia dalam hal memenuhi kebutuhan hidup, misalnya perjanjian jual beli
(kebutuhan ekonomi) ataupun perjanjian perkawinan (kebutuhan biologis) Dalam
perjanjian jual bel1 antara penjual dan pembeli, pthak pembeli wajib membayar harga
secara wajar, pthak penjual wajib menyerahkan barangnya secara wajar pula Dalam
perjanjian perkawinan antara pria dan wanita, pihak suami wayib membert nafkah
kepada dan melindung: istrinya secara wajar, pthak istr1 wajib memelihara rumah
tangga, anak mereka, dan melayani suami secara wajar pula.

Apabila hubungan yang menimbulkan kewajiban dan hak rtu tegjadi antara
manusia yang satu dan manusia yang lain yang belum dewasa atau ada di bawah
pengawasan, pthak yang belum dewasa diwakili oleh orang tuanya, sedangkan pihak
yang berada di bawah pengawasan diwakili oleh pengawasnya. Contohnya, anak
yang belum dewasa diwakili oleh orang tuanya, pembantu rumah diwakili oleh
majikannya, dan murid diwakih oleh gurunya. Dalam hubungan tersebut, kewayiban
anak yang belum dewasa dipenuhi oleh orang tuanya dan kewajiban pthak yang
berada di bawah pengawasan dipenuhi oleh pengawasnya Dalam hal ini, orang tua

atau pengawas bertanggung jawab sglain bagi dirinya sendin yuga bagi orang lain



Apabila kedua belah pihak telah memenuhi kewajiban sesuai dengan
kesepakatan dalam perjanjian, kedua belah pihak disebut bertanggung jawab sesuai
dengan norma kehidupan Norma kehidupan yang dimaksud adalah perjanjian yang
mengikat kedua belah pihak dan sistem nilar budaya yang hidup dalam masyarakat
sebaliknya, apabila salah satu pihak tidak memenuhi kewajibannya, pihak yang
mgkar 1tu disebut tidak bertanggung jawab.

Dalam hubungan ini, tanggung jawab artinya memenuhi segala kewajiban,
memikul segala beban, ataupun menanggung segala akibat, baik yang timbul dan
perbuatan sendir1 maupun perbuatan orang lain sesuai dengan norma kehidupan
Tanggung jawab adalah nila1 kehidupan manusiawi, tidak bertanggung yawab adalah
nilai kehidupan tidak manusiaw1 “Tanggung jawab adalah tolok ukur (measuring
standard) manusia berbudaya/beradab dalam mewujudkan kesejahteraan,
keseimbangan, dan keserastan dalam kehidupan bermasyarakat

Setiap masyarakat termasuk keluarga mempunyar tanggung jawab, baik
tanggung jawab kepada dii sendiri, alam hngkungan, ataupun tanggung jawab
kepada Tuhan Adapun pengertian keluarga, yaitu, “Keluarga adalah kesatuan-
kesatuan kemasyarakatan yang paling kecil » Sebagai suatu kesatuan, maka ikatan
didasarkan atas perkawinan di1 mana tiap-tiap anggota mengabdikan dirinya kepada
kepentingan dan tujuan keluarga dengan rasa kasith dan penuh tanggung jawab

Dengan demikian anggota keluarga meliputi ayah, ibu dan anak-anaknya. Kelompok

2 Ibid hlm 155
3 A Mun Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan, Ghaha Indonesia, Jakarta, 1982, hal 25



1 sering juga disebut dengan keluarga int1 atau keluarga batth Tetapi karena adanya
adat istiadat yang berbeda-beda serta kebiasaan pada berbagai daerah, maka keluarga
mt1 1tu bukanlah satu-satunya ikatan sosial yang paling kecil Sering dihubungkan
dengan famili Dalam hal 11 disebut dengan keluarga besar Keluarga dalam konteks
i mencakup : ayah, ibu, anak-anak, adik-kakak-saudara, orang tua pthak suami dan
pihak 1stri, nenek / kakek pihak suamm dan istri. Secara umum dapat dikatakan bahwa
keluarga besar itu meliputi1 semua anggota yang mempunyai pertalian darah dengan
pasangan suami 1str tersebut.

Menurut Reymond W. Murray fungsi keluarga adalah (1) kesatuan turunan
(biologis) dan juga kebahagiaan masyarakat, (2) berkewajiban untuk meletakkan
dasar pendidikan, rasa keagamaan, kemauan, rasa kesukaan kepada keindahan,
kecakapan berekonomi, dan pengetahuan penjagaan din pada anak.* Selamn itu
dilengkap: pula bahwa keluarga perlu meletakkan kerangka berpikir yang dmamis
pada dir1 anak

Ibu merupakan orang pertama di mata anaknya. In1 tidak berart: fungs1 ayah
menjadi sekunder Ayah adalah primer untuk kelangsungan hidup keluarga, tetap: ibu
adalah orang pertama yang dikenal oleh anaknya. Sejak 1bu mulai mengandung, telah
tejadi hubungan antara anak dalam kandungan dengan ibunya sendiri Proses
pertumbuhan anak dalam kandungan sedar1 dini, telah ditentukan oleh bagaimana
pelayanan darn 1bu yang sedang mengandung itu, terhadap tuntutan dar1 anaknya

Setelah anak lahir di dunia, maka yang pertama dan utama bagi dirinya adalah 1bu Ia

4 Ibud,, hal 26



yang mengasuh menyusukan maupun mengganti pakaian serta berusaha melindungi
anak-anak dan kesakitan Keterbatasan daya persepsi anak-anak menurut ritme
perkembangannya, mengakibatkan anak pada permulaan itu belum memahami akan
dunia luar yang lebih jauh, selain tbunya sendinn Keterlibatan 1bu yang sangat banyak
pada anak pada saat permulaan menyebabkan ibu sering dikatakan sebagai pendidik
pertama dan utama. Hal i1 pun kemudian ditkuti pula oleh tugas bapak / ayah yang
sangat banyak dalam rangka memenuhi kebutuhan dan tuntutan keluarga,
menyebabkan ayah lebih banyak pula tidak berkomunikasi dengan anak-anaknya,
sedangkan ibu boleh dikatakan setiap saat selalu kontok dengan anaknya.

Tbu dengan segala kelembutannya dan bapak dengan kepemimpinannya,
berpacu dengan tiada kenal lelah membimbing anak secara bertahap tetap1 utuh
Mereka berdua bertdanggung jawab demu masa depan anak-anaknya. Bagaimana
bentuk dan corak pendidikan yang diberikan oleh keluarga, sangat dipengaruhi oleh
warna dan taraf kethampuan keluarga tersebut Ayah dan ibu adalah dua nahkoda
tetap1 satu dalam mengarahkan bahtera kehidupan keluarganya Kemampuan yang
mereka miliki, pendidikan yang telah mereka nikmati, material dan biaya hidup yang
menopang dan tersedia, keadaan perumahan, kesehatan, dan lamn sebagainya, akan
menentukan pola bertindak yang akan diambilnya dalam mengarahkan pendidikan
anak-anaknya untuk masa datang Keluarga yang tidak terbuka matanya untuk
pembaharuan, atau karena horizonnya yang sangat terbatas, akan menginginkan
anaknya sepert1 dia saja, sedangkan orang yang dikategorikan modern mengharapkan

anaknya jauh lebih baik daripada mereka.



Semua pendidikan yang diterima oleh anak dari keluarganya, merupakan
pendidikan nformal, tidak terbatas dan melalui tauladan dalam pergaulan keluarga.
Rumah tangga yang berantakan, situasi pergaulan yang tidak menyenangkan,
kemampuan keluarga yang tidak tercipta, kekerdilan cinta kasith dalam keluarga,
keharmonisan keluarga yang tidak terbina, fitnah yang membudaya dalam keluarga,
adalah merupakan perlambang kehancuran pendidikan dalam keluarga.

Dengan demikian jelaslah bahwa lingkungan keluarga adalah merupakan
lingkungan pendidikan yang pertama dalam membentuk pribadi anak didik Dalam
lingkungan 11 anak mula: dibina dan dilatih - fisik, mental, sosial dan bahasa serta
keterampilannya. Ia mulai dilatih berjalan, berlali, dan sebagainya. Ia mulai meraba
dan selanjutnya berbicara. Pada waktu yang bersamaan, mereka juga bergaul dengan
teman sebayanya. la mular diperkenalkan dengan tata krama kehidupan daldm
keluarga dan masyarakat

Pendidikan agama merupakan hal yang esensial bagi perkembangan dan
pembentukan jiwa anak Oleh karena i1tu, sebagai orang tua yang bertanggung jawab,
maka mereka tidak akan melupakan untuk memberikan pendidikan agama kepada
anak-anak mereka. Dengan adanya pendidikan agam tersebut, diharapkan anak akan
menjad: manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT Dar1 sim dapat
diketahur bahwa betapa besarnya peranan orang tua khususnya ibu dalam
memberikan pendidikan agama

Berdasarkan uraian di atas, akhimya penulis tertarik untuk mengadakan

penelitian dalam bentuk skripsi1 yang berjudul “PENGARUH TANGGUNG JAWAB



ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN SALAT TERHADAP MOTIVASI

BELAJAR MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA SDN

SUKOHARIO KECAMATAN KALITIDU KABUPATEN BOJONEGORO.”

B. Penegasan Judul

penulis perlu memberikan penjelasan dan penegasan seperlunya, antara lain:

1.

“Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya
{kalau terjadi apa-apa boleh dstuntut, dipersalahkan, diperkarakan, dan
sebagainya) ™

“Orang tua adalah ayah 1bu kandung ™

“Salat adalah suatu ibadah yang mengandung beberapa ucapan dan perbuatan
tertentu, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam >’

“Pengertian motivasi menurut Mc. Donald, yaitu, “Motivas: adalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.™®

“Belajar adalah perbuatan untuk memperoleh kebiasaan, lmu pengetahuan

dan berbagai sikap ™

3 Departemen Peadidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Bala Pustaka, Jakarta,
1990, him. 899

S Ibnd, him 629

7 Masyfuk Zuhdi, Studi Islam Jihd Il Ibadah, Rajawah Pers, Jakarta, 1988, hlm. 13

# Syaiful Bahri Djamarah, Prestast Belajar dan Kompetens: Guru, Usaha Nastonal, Surabaya, 1994,

him. 34



6 Yang dimaksud dengan pendidikan agama dalam pembahasan im1 adalah
pendidikan Islam. Adapun pendidikan Islam dapat diartikan, “Sebagai studi
tentang proses kependidikan yang bersifat progresif menuju ke arah
kemampuan optimal anak didik yang berlangsung di atas landasan nilai-nilai
ajaran Istam >

Berdasarkan penjelasan judul di atas, maka dapat penulis ambil suatu
kesimpulan bahwa orang tua sangat bertanggung jawab atas pelaksanaan salat.

Apabila anak telah melaksanakan salat, maka diharapkan dia akan mempunyai

motivasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam

C. Alasan Pemilikan Judul
Adapun hal-hal yang mendorong penulis untuk mengangkat judul skrips:
sebagaimana tertulis di atas, adalah sebagai berikut :

1. Bahwa kesibukan orang tua dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari,
terkadang telah melalatkan tanggung jawabnya untuk memberikan bimbmngan
dan pengarahan kepada anak-anaknya agar belajar giat, khususnya 1bu yang
mempunyai tanggung jawab lebih besar daripada bapak.

2. Bahwa pendidikan agama merupakan hal yang penting dalam membentuk
kepribadian scorang anak, sehingga menjadi anak yang muslimin dan

musiimat sejatt Pada era sepert1 saat n, terkadang pendidikan agama tersebut

® Lester D Cyow, dan Alice Crow, Psikologi Pendidikan Buku I, Tery Z. Kasijan, Bina Hmu,
Surabaya, 1984, him 321
M Anfin, Imu Pendidikan Islam, Bumm Aksara, Jakarta, 2000, him. 6



diabaikan Sebagianomngmalebxhsukamemberikanlesprwatpada

pelajaran umum daripada pelajaran agama.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat penulfis uraikan mengenai
rumusan masalah yang ada, yaitu :
1. Bagaimana tanggung jawab orang tua siswa SDN Sukoharjo Kecamatan
Kalitidu Kabupaten Bojonegoro?
2. Bagaimana motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa
SDN Sukoharjo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro?
3. Adaksh pengaruh tanggung jawab orang tua terhadap motivasi belajar mata
pelajaran pendidikan agama Islam siswa SDN Sukoharjo Kecamatan Kahtidu

Kabupaten Bojonegoro?

E. Tujuan dan Signifikasi Penelitian
1. Tujuan Penclitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut -
a Untuk mengetahui tanggung jawab orang tua siswa SDN Sukoharjo
Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro.
b. Untuk mengetahui motivas: belajar mata pelajaran pendidikan agama lIslam

siswa SDN Sukoharjo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro
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¢. Untuk mengetahm pengarub tanggung jawab orang tua terhadap motivas:
belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa SDN Sukoharjo
Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro.
2 Signifikasi Penelitian

Penelitian ini selain mempunyai fujuan, penulis juga menginginkan agar
penelitian im dapat berguna baik dalam segi akademik ilmiah maupun dalam segi
sosial praktis. Kedua segi tersebut dapat penulis uraikan sebagai berikut .

a. Signifikasi akademik ilmiah, maksudnya adalah bahwa hasil dari penelitian
ini nantinya dapat dijadikan suatu tambahan ilmu pengetahuan khususnya
tentang tanggung jawab orang tua terhadap motivasi belajar pendidikan agama
Islam.

b Signifikasi sosial praktis, artinya adalah bahwa setelsh memaham: tentang
pengaruh tanggung jawab orang tua terhadap motivasi belajar mata pelajaran
pendidikan agama Islam siswa SDN Sukoharjo Kecamatan Kalitdu
Kabupaten Bojonegoro, diharapkan orang tua dan masyarakat akan semakin

meningkatkan tanggung jawabnya dalam mendidik anak.

F. Hipotesis
Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah sebagaimana berikut :
1. Terdapat pengaruh yang positif antara tanggung jawab orang tua terhadap
motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa SDN

Sukoharjo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro



it

2. Tidak terdapat pengaruh yang positif antara tanggung jawab orang tua
terhadap motivasi belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa SDN

‘Sukoharjo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro.

G. Sistematika Pembahasan

Supaya didapatkan pembahasan yang sistematis dan mudah dipahami oleh
para pembaca, maka dalam penyusunan penulisan skripsi ini, penulis membagi
menjadi lima bab. Adapun dari masing-masing bab tersebut, yaifu

Bab 1, adalah pendahuluan. Pada bab ini terdiri dari: latar belakang masalah,
penegasan judul, alasan pemilihan judul, rumusan masalah, tyuan dan signifikansi
penelitian, hipotesis, dan sistematika pembahasan.

Bab il, merupakan bab tinjauan pustaka. Dalam bab im1 dibahas masalah yang
berdasarkan pada pendekatan-pendekatan secara teoretis, yaitu dengan
mengemukakan beberapa pendapat para ahli, yang meliputi- tanggung jawab;
motivasi belajar; pengarvh tanggung jawab orang tua terhadap motivasi belajar
pendidikan agama Islam.

Bab III Metodologi Penelitian, dalam bab ini menjelaskan tentang jenis dan
sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang terdiri dan penyajian data dan
analisis data

Bab V Penutup, merupakan bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan

dan saran



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan Salat
1. Pengertian Tanggung Jawab Orang Tua

“Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan
yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab berart: juga berbuat
sebagal perwujudan kesadaran akan kewajibannya.”

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang bertanggung jawab Disebut
demikian karena manusia selam makhluk ndividual dan makhluk sosial juga
makhluk Tuhan Manusia mempunyai tuntutan yang besar untuk bertanggung jawab
mengingat 1a mementaskan sejumlah peranan dalam konteks sosial, individual
ataupun teologis.

Dalam konteks sosial, manusia merupakan makhluk sosial. Ia tidak dapat
hidup sendinan dengan perangkat milai-nilar selera sendin  Nilai-milai yang
diperankan seseorang dalam jalinan sosial harus dipertanggungjawabkan sehingga
tidak mengganggu konsensus nilar yang telah disetujur bersama.

Masalah tanggung jawab dalam konteks individual berkartan dengan konteks
teologis Manusia sebagar makhluk individual artinya harus bertanggung jawab
terhadap dirnnya (keseimbangan jasmami dan rohani) Tanggung jawab manusia

terhadap dinnya akan lebih kuat intensitasnya apabila 1a memiliki kesadaran yang

! Ahmad Mustofa, llmu Budaya Dasar, Pustaka Setra, Bandung, 1999, him 132.

12
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mendalam Tanggung jawab manusia terhadap dirinya juga muncul sebagai akibat
keyakinannya terhadap suatu nilai

Demikian juga tanggung jawab manusia terhadap Tuhannya timbul karena
manusia sadar akan keyakinannya terhadap nilai-nilai. Dalam hal 11 terutama adalah
hal keyakinan nilai yang bersumber dar1 ajaran agama. Manusia bertanggung jawab
terhadap kewajiban menurut keyakinan agama.

Tanggung jawab dalam konteks pergaulan manusia adalah keberanian Orang
yang bertanggung jawab adalah orang yang berani menanggung resiko atas apa yang
menjad: tanggung jawabnya. Ia jujur terhadap dirinya dan jujur terhadap orang lain,
tidak pengecut dan mandiri. Dengan rasa tanggung jawab, orang yang bersangkutan
akan berusaha melalu1 seluruh potensi dirinya. Orang yang bertanggung jawab adalah
orang yang mau berkorban demi kepentingan orang lain.

Tanggung jawab erat kaitannya dengan kewajiban. Karena kewajiban adalah
sesuatu yang dibebankan kepada seseorang Kewajiban merupakan bandingan
terhadap hak dan dapat juga tidak mengacu kepada hak. Maka tanggung jawab dalam
hal 1n1 adalah tanggung jawab terhadap kewajibannya

Pembagian kewajiban bermacam-macam dan berbeda-beda. Setiap keadaan
hidup menentukan kewapiban tertentu. Status dan peranan menentukan kewajiban

seseorang Kewajiban dibagi menjadi dua bagian, yaitu

1 Kewajiban terbatas Kewajiban mi tanggung jawabnya dilakukan kepada
setiap orang sama, tidak dibeda-bedakan Contohnya undang-undang larangan
membunuh, mencuri, yang di sampingnya dapat diadakan hukuman-hukuman
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2 Kewapban tidak terbatas: Kewajitban mi tanggung jawabnya diberlakukan

kepada semua orang Tanggung jawab terhadap kewajiban ini nilainya lebih

tinggy, sebab dijalankan oleh suara haty, sepert1 kewajiban dan keadilan 2

Orang yang bertanggung jawab dapat memperoleh kebahagiaan sebab dapat
menunaikan kewajibannya. Kebahagiaannya itu dapat dirasakan oleh dirinya dan
orang lamn. Sebaliknya, orang yang tidak bertanggung jawab akan menghadapi
kesulitan sebab ia tidak mengikut: aturan, norma, atau milai-nila1 yang berlaku

Problem utama yang dirasakan pada zaman sckarang, sehubungan dengan
masalah tanggung jawab, adalah rusaknya perasaan moral dan rasa hormat din
terhadap pertanggungjawaban

Orang yang bertanggung jawab itu adil atau mencoba untuk berbuat adil,
tetapt adakalanya orang yang bertanggung jawab tidak dianggap adil karena
runtuhnya mlai-mlai yang dipegangnya Orang yang demikian tentu akan
mempertanggungjawabkan segala sesuatunya kepada Tuhan. Dia tidak tampak, tetapi
mengerakkan dunia dan mengaturnya. Jadi, orang semacam imi1 akan bertanggung
Jawab kepada Tuhannya

Adapun tanggung jawab 1bu, sesuai dengan fungs: serta tanggung jawabnya
sebaga1 anggota keluarga, dapat disimpulkan bahwa peranan 1bu dalam pendidikan
anak-anaknya adalah sebagai
sumber dan pemben rasa kasih sayang,
pengasuh dan pemelihara,

tempat mencurahkan is1 hati,
pengatur kehidupan dalam rumah tangga,

2 Ibid, him 133sd 134
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e pembimbing hubungan pribadi,
o pendidik dalam segi-segi emosional >

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tanggung Jawab Orang Tua
a. Kesadaran

Seseorang mau bertanggung jawab karena ada kesadaran atau pengertian atas
segala perbuatan dan akibatnya bagi dir1 sendiri dan bagi kepentingan pihak lan, atau
bagi alam lmgkungan, atau bag: Tuban. Kesadaran atau pengertian bersumber pada
unsur-unsur budaya dalam dm manusia. Sebagar makhluk berbudaya (beradab),
manusia menilar dan karena 1tu menyadari atau mengerti bahwa perbuatan dan
akibatnya bagi diri sendirt dan orang lain, rela mengabdi dan berkorban kepada alam
lingkungan, pasrah mengabdi, menyembah, dan memuja kepada Tuhan itu benar atau
salah, baik atau buruk, wajar atau tidak wajar, bermanfaat atau merugikan.

Timbulnya kesadaran bertanggung jawab karena manusia hidup
bermasyarakat dan hidup dalam lingkungan alam Manusia tidak boleh berbuat
semaunya saja terhadap sesama manusia dan alam lingkungannya. Manusia bertindak
sesual dengan norma kehidupan yang tercermin dalam sistem nilar budaya mereka,
sehingga tercipta keseimbangan, keserasian, keselarasan antara sesama manusia dan
alam lingkungan Sebaliknya, apabila manusia bertindak semaunya saja, manusia
wajib menanggung, memikul beban, dan memenuh: segala akibatnya bagi dinnya

sendir1 dan terhadap pihak lam yang dirugikan, atau rela mengabdi dan berkorban

M Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2007,
him 82
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kepada alam lingkungannya guna memulihkan kembali keseimbangan, keserasian,
dan keselarasan yang telah terganggu

Tanggung jawab adalah cim manusia beradab Manusia merasa dirinya
bertanggung jawab karena dia menyadari akibat perbuatannya itu benar atau salah,
baik atau buruk, patut atau tidak patut, dan bermanfaat atau merugikan bagi diri
sendin atau bagi orang lamn. Manusia menyadari pula bahwa pengabdian dan
pengorbanan kepada pihak lain juga diperlukan agar tercipta rasa kebersamaan,
kesetiakawanan, dan kesimpatian. Agar kesadaran bertanggung jawab dapat tumbuh
dan ditingkatkan, perlu ditempuh upaya pendidikan, penyuluhan, keteladanan, dan
ketaqwaan kepada Tuhan
b. Pengabdian

“Pengabdian adalah perbuatan baik berupa pikiran, pendapat ataupun tenaga
sebagar perwujudan kesetiaan, antara lain kepada raja, cinta kasih sayang, hormat,
atau suatu ikatan dan semua dilakukan dengan ikhlas.”*

Timbulnya pengabdian 1tu hakikatnya adalah rasa tanggung jawab Apabila
kata bekerja keras dan pagi sampai sore har1 di beberapa tempat untuk mencukup:
kebutuhan rumah tangga, berarti mengabdi kepada keluarga, karena kasth sayang kita
kepada keluarga. Lain halnya bila keluarga kita membantu teman, yang berada dalam
kesulitan, mungkin diperlukan waktu berhari-har1 untuk menyelesaikannya sampai

tuntas Itu bukan pengabdian, tetap: bantuan saja.

4 Ahmad Mustofa, imu Budaya Dasar, Pustaka Setia, Bandung, 1999, him 136 s d. 137
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Pada hakikatnya manusia hidup berkeluarga Hidup berkeluarga imi
didasarkan atas cinta dan kasth sayang Kasih sayang mengandung pengertian
pengabdian dan pengorbanan. Tidak ada kasih sayang tanpa pengabdian. Apabila
kasih sayang tidak disertar pengabdian, berart1 kasth sayang itu palsu atau semu.
Pengabdian kepada kelaurga dapat berupa pengabdian kepada istri dan anak-anak
Istri kepada suami dan anak-anak, atau anak-anak kepada orang tuanya.
¢. Pengorbanan

“Pengorbanan berasal dar1 kata korban, artinya memberikan secara ikhlas,
harta, benda, tenaga, pikiran, bahkan mungkin nyawa, demi cintanya atau ikatannya
dengan sesuatu atau demi kesetiaan, kebenaran.>

Perbedaan antara penegrtian pengabdian dan pengorbanan tidak begitu jelas
Karena ada pengabdian berarti ada pengorbanan Antara sesama kawan, sulit
dikatakan pengabdian, karena pengabdian mengandung art:i lebith rendah
tingkatannya. Dalam hal im digunakan kata pengorbanan. Pengorbanan merupakan
akibat dan pengabdian. Pengorbanan dapat berupa benda, pikiran, perasaan, bahkan
dapat juga berupa jiwanya. Pengorbanan diserahkan secara ikhlas tanpa pamrih, tanpa
ada perjanjian, tanpa ada transaksi, kapan saja diperlukan

Tanggung jawab dapat juga diwuyjudkan melalun pengabdian dan
pengorbanan, baik kepada sesama manusia maupun alam hingkungan dan Tuhan Sang
Pencipta Pengabdian dan pengorbanan adalah perbuatan mulia lambang kasih

sayang, kesetiaan, dan kehormatan yang dilakukan bukan mengharapkan imbalan,

5 Ibiud,, him. 140
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melainkan kerelaan dan keikhlasan semata-mata. Pengabdian lebih ditujukan pada
perbuatan baik untuk kepentingan pihak lain, misalnya mengantar anak ke sekolah,
melindung1 gadis kesayangan darn gangguan orang lamn, membantu atasan
membersihkan mobil, atau takwa kepada Tuhan. Sedangkan pengorbanan lebih
ditujukan pada pemberian sesuatu untuk kepentingan pihak lan.

Dalam pengabdian selalu dituntut pengorbanan, tetapi pengorbanan belum
tentu menuntut pengabdian. Dalam kehidupan keluarga, pengabdian dan pengorbanan
justru lebih diutamakan karena menjadi lambang kasih sayang, kesetiaan, dan
penghormatan. Kesetiaan dan kepatuhan anak kepada orang tua adalah pengabdian
Kesetiaan suami kepada istr1 dan sebaliknya adalah pengabdian Kesetiaan,
kepatuhan, dan penghormatan kepada saudara tua juga pengabdian Pengabdian
sifatnya menerus, dalam waktu lama, dan tidak sepintas lalu Oleh karena itu, dalam
pengabdian selalu disertai dengan pengorbanan dan in1 adalah wujud tanggung jawab
kepada sesama anggota keluarga.

3. Tipe-Tipe Tanggung Jawab Orang Tua
a. Tanggung Jawab kepada keluarga

Masyarakat kecil 1alah keluarga. Keluarga terdir1 dar1 suami-istri, ayah 1bu,
dan anak-anak, dan juga orang lain yang menjadi anggota keluarga. Tiap keluarga
wajib bertanggung jawab terhadap keluarganya Tanggung jawab im menyangkut
nama baik keluarga Tetap:r tanggung jawab juga merupakan Kkesejahteraan,

keselamatan, pendidikan, dan penghidupan
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b. Tanggung jawab kepada masyarakat

Suatu kenyataan pula, bahwa manusia adalah makhluk sosial Manusia
merupakan anggota masyarakat. Karena rtu, dalam berpikir, bertingkah laku,
berbicara, dan sebagainya, manusia terikat oleh masyarakat. wajarlah apabila segala
tingkah laku dan perbuatannya harus dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.
c. Tanggung jawab kepada bangsa/negara

satu kenyataan bahwa tiap manusia adalah warga negara suatu negara. Dalam
berpikir, berbuat, bertindak, bertingkah laku, ia terikat oleh norma-norma atau ukuran
yang dibuat oleh negara. Ia tidaka dapat berbuat semaunya sendiri Apabila
perbuatannya salah, 1a harus bertanggung jawab kepada negara.
d. Tanggung jawab kepada Tuhan

Manusia merupakan makhkluk ciptaan Tuhan. Sebagai ciptaan Tuhan,
manusia dapat mengembangkan diri sendiri dengan sarana-sarana yang ada pada
dirinya, yaitu pikiran, perasaan, seluruh anggota tubuhnya, dan alam sekitarnya.

Dalam mengembangkan dirinya, manusia bertingkah laku dan berbuat. Sudah
tentu dalam perbuatannya, 1a membuat banyak kesalahan baik disengaja maupun
tidak. Sebagai hamba Tuhan, ia harus bertanggung jawab atas segala perbuatan yang
salah 1tu. Dalam kehidupan sehari-hari, mansuia bersembahyang sesuai dengan
perintah Tuhan Apabila tidak, 1a harus mempertanggungjawabkan kelalarannya di

akhirat nantt
Mansma hidup dalam perjuangan, begitulah firman Tuhan Tetap1 apabila

mansuia tidak bekerja keras untuk kelangsungan hidupnya, maka segala akibatnya
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harus dipikul sendiri Pendertaan akibat kelalaian adalah tanggung jawabnya
Meskipun menutupi perbuatannya yang salah dengan segala jalan sesuai dengan
kondisi dan kemampuannya, misalnya dengan harta, kekuasaan, atau kekuatan

(ancaman), 1a tidak dapat lepas dan tanggung jawabnya kepada Tuhan.

B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

“Motivas: didefinisikan sebagai kekuatan, penggerak, kebutuhan, ketegangan
yang kompleks atau mekamisme psikologi internal yang memulai dan memelihara
aktivitas ke arah pencapaian tujuan pribad: »°

Sedangkan pengertian motivasi menurut Prench, “Motivation may be defined
as the desire and willingness of a person to expend effort to reach a particular goal
or outcome.” (Motivasi adalah kemngman dan kemauan seseorang untuk
mencurahkan segala upayanya dalam mencapai tuyuan atau hasil tertentu) Pengertian
lain menyebutkan motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang
tingg: untuk tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan itu dalam
memenuhi beberapa kebutuhan individu.

Sementara Gitosudarmo dan Sudita menyatakan bahwa, “Motivas1 adalah

faktor-faktor yang ada dalam din seseorang yang mengerakkan, mengarahkan

© Sutaryadi, Adnustras: Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1993, hal 49
7 Departemen Agama RI, Mofivasi dan Etos Kerja, Proyek Pembibitan Calon Tenaga Kependidikan
Biro Kepegawaian Setjen Depag RI, Jakarta, 2004, him. 11
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perilakunya untuk memenuhi tuuan tertentu.”® Pengertian lam, motivasi adalah
alasan-alasan, dorongan-dorongan yang ada di dalam dir1 manusia untuk melakukan
sesuatu atau untuk berbuat sesuatu. Motivasi berhubungan dengan faktor psikologis
seseorang yang mencerminkan hubungan atau interaksi antara sikap, kebutuhan dan
kepuasan yang terjadi pada dirt manusia.

Selanjutnya menurut Sartamn, “Pada umumnya suatu motivasi atau dorongan
adalah suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan
tingkah laku terhadap suatu tujuan (goal) atau perangsang (imcentive)™ Tujuan
(goal) adalah yang menentukan / membatast tingkah laku organisme itu. Apabila
yang ditekankan ialah faktanya / objeknya, yang menarik oranisme 1itu, maka
dipergunakan istilah perangsang (incentive)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivas1 adalah
faktor pengerak yang melatarbelakangi perilaku. Orang yang mempunyar motivasi
yang kuat cenderung akan melipatgandakan usahanya. Sementara orang yang
memiliki motivas! yang lemah akan mengurangi atau kurang semangat menjalankan
usahanya. Menurut John Jung, “The concept motivation also implies the energy 1s
mnvolved to active the individual a level that enable the performance of appropriate
behavior ”'°® (Motivas: adalah dorongan atau kekuatan dar1 dalam dint seseorang yang
mendorongnya untuk bertingkah laku atau berbuat sesuatu untuk mencapai suatu

tujuan tertentu)

8
Ibd.

®M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, him 61

“0p Cu, him 12.
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Jadi motivas: adalah keinginan dan kemauan seseorang untuk mencurahkan
segala upayanya dalam mencapai tujuan. Oleh karena 1tu, tidak ada motivas: apabila
tidak dirasakan adanya suatu keinginan atau kebutuhan. Kebutuhan-kebutuhan
tersebut merupakan rangsangan atau dorongan timbulnya motivasi untuk melakukan
tindakan-tindakan tertentu

Sedangkan J.W. Atkinson mengakui bahwa sulit mendefinisikan motivasi
karena tidak mempunyai arti yang tetap, dan digunakan dalam cara yang sangat
bervariasi. Namun secara umum dapat diartikan bahwa motivasi adalah suatu proses
mengarahkan pilihan individu di antara berbaga: bentuk kegiatan suka rela. !!

Sementara itu John Capbell memperkuat pendapat J W Atkinson dengan
menambahkan bahwa motivasi menyangkut pengarahan perilaku, kekuatan
menanggapt dan kegigihan perilaku. D1 dalamnya termasuk sejumlah konsep sepert:
dorongan, kebutuhan, rangsangan, penghargaan, penguatan, pencapaian ”*

Jadi motivasi untuk belajar adalah kondist psikologis yang mendorong
seseorang untuk belajar. Hasil-hasil penelitian menunjukkan hasil belajar akan
meningkat apabila motivasi untuk belajar bertambah Oleh karena 1tu, meningkatkan
motivast belajar siswa berperan penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal

Adapun dahil-dalil yang memberikan motivasi umat Islam untuk belajar/

menuntut 1lmu adalah sebagai berikut

\ds s

(1) At 3 AT Ly e 1550 Ll 2076 5

"op Cit,him 13
12 1oc Cit



Artmya - “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang dibent ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (Al Mujadalah ayat
1.5
bl U (RS A S ) B 78 B i A el Ll 518 G Ty (IS
o ety (il ila
Artinya: “Carilah slmu meskipun di negen Cina; karena sesungguhnya mencari ilmu
itu merupakan kewajiban pada setiap orang Islam. para malaikat meletakkan
sayapnya (memayungkan sayapnya) kepada penuntut ilmu karena senang (rela)
dengan yang ia tumtut.” (FLR. Ibou Abdul Barr) *
(5 A N Sl Lpa (pa 58T Snd o SMaTTy ¢ Bl 200 7AW GBI LTy ol 20 ST WL T
. gl eall e
Artinya: “Keutamaan dan kemulyaan yang dicapai di dunia ataupun di akhirat itu
harus diperjuangkan bersama ilmu. Dan seorang alim lebih besar keutamaannya
menurut Allah, daripada 1000 pejuang yang mati syahid™. °
2. Jenis-Jenis Motivasi Belajar
Motivasi merupakan dorongan yang ada di dalam mdividu, tetapt munculnya
motivasi yang kuat atau lemah. dapat ditimbulkan oleh rangsangan dari luar. Oleh
karena itu, secara umum motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitn

motivast intrinsik dan ekstrinsik.

¥ Departemen Agama Rl, Algrran den Terjemahannya, Toha Putra, Semarang, 1995, him 910 s d.
911

* An-Nawawy, Tarjamah Riadhus Shaliten, Tery Salim Bahreisy, Almaarif, Bandung, 1987, him
316

¥ Abu H.F. Ramadlan, Taryamah Duratun Nasthin, Mahkota, Surabaya, 1986, him. 52.
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1 Motivasi Intrinsik

“Motif mtrinsik adalah motif yang diimbulkan dari dalam dirt orang yang
bersangkutan, tanpa rangsangan atau bantuan orang lam.”'® Sedangkan pengertian
yang diberikan oleh pakar lain, “Yang dimaksud dengan motivasi ntrinsik adalah
motif-motif yang menjadi1 aktf atau berfungsunya tidak perlu dirangsang dan luar,
karena dalam setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.”’

Apabila seseorang telah memiliki motivas: intrinsik dalam dirinya, maka ia
secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari
luar dirinya. Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan, terutama
belajar sendir1 Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik sulit sekal
melakukan aktivitas belajar terus menerus. Seseorang yang memubiki motivasi
mtrinsik  selalu ingin maju dalam belajar. Keinginan 1tu dilatarbelakangi oleh
pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajar1 sekarang akan
dibutuhkan dan sangat berguna kini dan mandatang

Seseorang yang mempunyal minat yang tinggt untuk mempelajar1 suatu mata
pelajaran, maka 1a akan mempelajarinya dalam jangka waktu tertentu Seseorang itu
boleh dikatakan memiliki motivast untuk belajar Motivasi in1 muncul karena ia
membutuhkan sesuatu dari apa yang dipelajar1 Motivasi memang berhubungan

dengan kebutuhan seseorang yang memunculkan kesadaran untuk melakukan

16 Abu Ahmadi, dan Joko Tni Prasetya, Op-Cit, him 110
17 Syaiful Bahni Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetenst Guru, Usaha Nasional, Surabaya, 1994,
him. 35
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aktivitas belajar Oleh karena 1tu, minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu
objek, seseorang, suatu soal atau suatu sttuas: ada sangkut paut dengan dirinya.

Perlu ditegaskan, bahwa siswa yang memiliki motivas: intrmsik cenderung
akan menjad: orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang mempunya: keahlian
dalam bidang tertentu. Untuk mendapatkan semua 1tu tidak ada cara lain yang lebih
tepat kecuali belajar Belajar adalah suatu cara untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
Belajar dapat dikonotasikan dengan membaca. Dengan begitu, membaca adalah pintu
gerbang ke lautan ilmu pengetahuan. Kreativitas membaca adalah kunci inovasi
dalam pembinaan pribadi yang lebih baik. Tidak ada seorang pun yang berilmu tanpa
melakukan aktivitas membaca. Evolust pemikiran manusia yang semakin maju dalam
rentangan masa tertentu karena membaca, yang hal itu tidak terlepas dar1 masalah
motivasi sebagai pendorongnya, yang berhubungan dengan kebutuhan untuk maju

Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan, yang berisikan keharusan
untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi motivasi intrinsik
muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan esensial, bukan sekedar atribut atau
seremonial
2 Motivasi Ekstrinsik

“Motivast ekstrinsik adalah kebalikan dar motivast intrinsik. Motivasi
ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang

dari luar '8

8 bid,, hlm 37
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Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan tidak
baik dalam pendidikan Motivas: ekstrinsik diperlukan agar siswa mau belajar
Berbagar macam cara dapat dilakukan agar siswa termotivasi untuk belajar. Orang tua
harus mampu membangkitkan minat siswa dengan memanfaatkan motivasi ekstrinsik
dalam berbagai bentuknya. Kesalahan penggunaan bentuk-bentuk motivasi ekstrinsitk
akan merugikan siswa. Akibatnya, motivas: ekstrinsik bukan berfungsi sebagai
pendorong, tetapt menjadikan siswa malas belajar. Padahal perlu diketahui, bahwa
motivasi member semangat kepada seorang siswa dalam aktivitas belajarnya. Untuk
itu orang tua harus bisa mempergunakan motivasi ekstrinsik 11 dengan tepat dan

benar dalam rangka menunjang proses interaksi belajar mengajar

C. Pengaruh Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan Salat terhadap
Motivasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Pada kebanyakan keluarga, ibulah yang memegang peranan yang terpenting
terhadap anak-anaknya Sejak anak itu dilahirkan, ibulah yang selalu di sampingnya
Ibulah yang membenn makan dan minum, memelihara, dan selalu bercampur gaul
dengan anak-anak. Itulah sebabnya kebanyakan anak lebih cmta kepada ibunya
daripada kepada anggota keluarga lainnya

Pendidikan seorang 1bu terhadap anaknya merupakan pendidikan dasar yang
tidak dapat diabaikan sama sekali. Maka dan 1tu, seorang hendaklah seorang yang
byjaksana dan pandai mendidik anak-anaknya. Sebagian orang mengatakan kaum 1bu

adalah pendidik bangsa
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Nyatalah betapa berat tugas seorang 1bu sebaga: pendudik dan pengatur rumah
tangga. Baik-buruknya pendidikan ibu terhadap anaknya akan berpengaruh besar
terhadap perkembangan dan watak anaknya di kemudian hari. Seorang ibu yang
selalu khawatir dan sclalu menurutkan keinginan anak-anaknya, akan berakibat
kurang baik. Demikian pula tidak baik seorang ibu berlebih-lebihan mencurahkan
perhatian kepada anaknya. Asalkan segala pemyataan disertai rasa kasih sayang yang
terkandung dalam hati ibunya, anak itu dengan mudah akan funduk kepada
pimpinannya.

Kewajiban ibu/orang tua untuk mendidik anaknya sebagaimana dinyatakan
dalam hadits Nabi Muhammad SAW berikut:

comd 38 1LAG B3 K0
Artinya: “Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaikilah mereka dengan pendidikan
sopan sanhun. (Al Hadits)."”

ARty S B S Tyt
Artinya- “Bantulah anak-anakmu berbuat kebaktian™. (H.R. Ath Thabaarani). 2

Untuk memotivasi orang tua agar lebith memperhatikan pendidikan anak,
Islam telah menjanjikan sebagai amal jariyah yang tidak terputus-putus walaupun
orang tua tersebut telah mati dengan salah satu syarat anak yang saleh sebagaimana

sabda Nabit Muhammad SAW yaitu-

> Abu HF Ramadlan, Tarjamah Duratun Nasilun, Mahkota, Surabaya, 1986, him 62
® An-Nawawy, Taramah Riadhus Shalthn, Tery Salim Bahreisy, Almaanf, Banduag, 1987, him
317
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Artinya. “Abu Hurairsh ra. berkata. Rasulullah SAW bersabda. Jika mati seorang

anak Adam (manusia) maka terputusizh amal usahanya sendiri kecuali tiga- Sedekah

yang berjalan ferus. Hmu pengetahuan yang berguna. Anak yang saleh yang selalu
mendoakan padanya”. (Muslim). *!

Saleh atan tidaknya anak sangat bergaotung pada bagaimana orang tua
mendidikaya. Jika ibu dan secara lebih umum orang tua mendidiknya dengan baik,
maka kemungkinan besar anak akan tumbuh menjadi figur yang saleh, yang berarti
secara lahiriah akan masuk surga. Sebaliknya, jika orang tua sampai keliru dalam
mendidiknya, maka kemungkinannya adalah dia tumbuh dewasa menjadi anak yang
kurang atau tidak saleh, sehingga dimungkinkan ia akan masuk neraka.

Pengaruh pendidikan yang diberikan orang tua kepada anaknya sebagaimana
dinyatakan dalam hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh HR.
Muslim, yaitu -

ALl al gl asta’sed (F 3 B 5 kel TS0 91 e aelle
Artinya. “Tiada seorang anak pun yang lahir kecuali ia dilahikan dalam keadaan
fitrah (berakidah yang benar). Maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak ftu

beragama Yahudi, Nasrani atau Majust ” (H.R. al-Bukhari dan Muslim) 2

# An-Nawawy, Tarjamah Riadhus Shalitun, Tesj Salim Bahreisy, Almaanf, Bandung, 1987, him
317
# Abu HF Ramadlan, Toryamah Duratun Nasifan, Mahkota, Surabaya, 1986, him. 63
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Kepandaian dan keterampilan sang 1bu sebagai pendidik yang pertama dan
utama sangat menentukan bagaimana ‘warna’ anak setelah dewasa kelak. Dengan
ketepatannya dalam mendidik, maka anak akan menjadi ndividu yang saleh yang
salah satu sifatnya adalah pandai berbakti kepada ibu dan ayahnya. Maka kepandaian
anak dalam berbakti kepada orang tuanya pun ditentukan pula oleh bagaimana sang
1bu mendidiknya.

Keluarga sebagar unit terkecil dalam masyarakat terbentuk berdasarkan suka
rela dan cinta yang asas: antara dua subjek manusia (suami-istrr). Berdasarkan asas
cinta yang asasi mi lahirlah anak sebagai generasi penerus Keluarga dengan cinta
kasth dan pengabdian yang luhur membina kehidupan sang anak. Oleh Ki Hajar
Dewantara dikatakan “supaya orang tua (sebagar pendidik) mengabdi kepada sang
anak.”®

Motivas: pengabdian keluarga (orang tua) im semata-mata demi cinta kasih
yang kodrati Di dalam suasana cinta dan kemesraan milah proses pendidikan
berlangsung seumur anak itu dalam tanggung jawab keluarga

Dasar-dasar tanggung jawab keluarga terhadap pendidikan anaknya meliput:

a. Dorongan/motivasi cinta kasth yang menjiwai hubungan orang tua dengan
anak. Cinta kasth i1 mendorong sikap dan tindakan rela menerima tanggung

Jawab, dan mengabdikan hidupnya untuk sang anak.

b Dorongan/motivast kewajiban moral, sebagai konsekuens: kedudukan orang
tua terhadap keturunannya Tanggung jawab moral 1 meliputt nilai-nilai

religius spiritual yang dijswai Ketuhanan Yang Maha Esa dan agama masing-
masing di samping didorong oleh kesadaran memelihara martabat dan

kehormatan keluarga.

Z Tim Dosen FIP IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya,
2003, him 14
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¢ Tanggung jawab sosial sebagar bagian dan keluarga, yang pada gilirannya

Juga menjadi bagian darm masyarakat, bangsa dan negaranya, bahkan

kemanusiaan Tanggung jawab sostal i1 merupakan perwujudan kesadaran

tanggung jawab kekeluargaan yang diikut1 oleh darah keturunan dan kesatuan
keyakinan %

Peranan orang tua mendidik anak dalam rumah tangga, sangatlah penting
karena dalam rumah tangga seorang anak mula-mula memperoleh bimbingan dan
pendidikan dari orang tuanya. Tugas orang tua adalah sebagai guru atau pendidik
utama dan pertama bagi anak-anaknya, dalam menumbuhkan dan mengembangkan
kekuatan mental, fisik, dan rohani mereka termasuk aktivitas belajar anak. Bagi orang
tua yang sadar mengenat pentingnya pendidikan anak di dalam rumah tangga, akan
memandang anak sebagai makhluk berakal yang sedang tumbuh, bergairah dan ingin
menyehidiki segala sesuatu yang ada di sekitarnya. Hal itulah yang menyebabkan
mengapa orang tua merasa terpanggil untuk mendidik anak-anaknya sejak dini / kecil,
demi mengembangkan segala potensi yang masih terpendam dalam diri mereka.

“Keluarga merupakan kelompok kecil, yang intinya terdir1 atas ayah, 1bu dan
anak, maka proses pendidikan berjalan terus, dan di simlah orang tua (ayah 1bu) mula:
berperan secara mencolok sebagai pendidikan pertama dan utama.”%

Keluarga merupakan pusat pendidikan, yang pertama dan terpenting karena
sejak timbulnya adab kemanusiaan sampai kini, keluarga selalu mempengaruhi
pertumbuhan budi pekerti tiap-ttap manusia. D1 samping itu, orang tua dapat

menanamkan benth kebatinan yang sesuair dengan kebatinannya sendir1 ke dalam jiwa

% [bid, him 17sd 18
% Soemad: Tjiptoyuwono, Mengungkap Keberhasilan Pendidikan dalam Keluarga, Bina IImu,
Surabaya, 1995, him 13
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anak-anaknya. Inilah hak orang tua yang utama dan tidak bisa dibatalkan oleh orang
lain. Schubungan dengan i, disiplin din sangat diperlukan bagi anak agar ia
memiliki budi pekerti yang baik. Bantuan yang diberikan oleh orang tua adalah
Iingkungan kemanusiaan yang disebut pendidikan disiplin diri, karena tanpa
pendidikan orang tua akan menghilangkan kesempatan manusia untuk hidup dengan
sesamanya.

Keluarga dapat dikategorikan menjadi keluarga seimbang, keluarga kuasa,
keluarga protektif, keluarga kacau, dan keluarga simbiotis Keluarga seimbang adalah
keluarga yang ditandai oleh keharmonisan hubungan (relasi) antara ayah dan ibu,
ayah dengan anak, serta ibu dengan anak. Dalam keluarga ini, orang tua bertanggung
Jawab dan dapat dipercaya, setiap anggota keluarga saling menghormati dan saling
member1 tanpa harus dimmnta Orang tua sebagat koordinator keluarga harus
berprilaku pro aktif Apabila anak menentang otoritas, segera ditertibkan karena di
dalam keluarga terdapat aturan-aturan dan harapan Anak-anak merasa aman
walaupun selalu tidak disadann Di antara anggota keluarga saling mendengarkan
apabila bicara bersama, melalu1 teladan dan dorongan orang tua Setiap masalah
dihadap1 dan dupayakan untuk dipecahkan bersama

Keluarga kuasa lebth menekankan kekuasaan daripada relasi Pada keluarga
in1 anak merasa seakan-akan ayah dan 1bu mempunyai buku peraturan, ketetapan,
ditambah daftar pekerjaan yang tidak pernah habis Orang tua bertindak sebagai bos
dan pengawas tertinggi Anggota keluarga terutama anak-anak tidak memiliki

kesempatan atau peluang agar dirinya didengarkan
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Keluarga protektif lebith menekankan pada tugas dan saling menyadari
perasaan satu sama lain Dalam keluarga i1 ketidakcocokan sangat dihindari karena
lebth menyukair suasana kedamaian Sikap orang tua lebith banyak pada upaya
memben dukungan, perhatian, dan gans-garis pedoman sebagai rujukan kegiatan.
Esensi dinamika keluarga adalah komunikasi dialogis yang didasarkan pada kepekaan
dan rasa hormat.

Keluarga kacau adalah keluarga kurang teratur dan selalu mendua. Dalam
keluarga 1m1 cenderung timbul konflik atau masalah dan kurang peka memenuhi
kebutuhan anak-anak. Anak sering diabaikan dan diperlakukan secara kejam karena
kesenjangan hubungan antara mereka dengan orang tua.

Keluarga sumbiotis adalah keluarga yang perhatiannya hampir seluruhnya
terpusat pada anak-anak. Keluarga in1 berlebihan dalam melakukan relas1 Orang tua
sering merasa terancam karena meletakan dini sepenuhnya pada anak-anak, dengan
alasan demi keselamatan sehingga anak dewasa dalam keluarga mi1 belum
memperhatikan perkembangan sosialnya.

Tugas keluarga dalam mendidik anak-anaknya sudah sangat berat dan harus
dibantu oleh sekolah Tetapi, harus dungat bahwa tidak semua anak sedan kecil
sudah menjadi tanggungan sekolah Jangan salah tafsir bahwa anak-anak yang sudah
diserahkan kepada sekolah untuk didiknya adalah seluruhnya menjadi tanggung
jawab sekolah, bahwa kewajiban sekolah adalah membantu keluarga dalam mendidik

anak-anak.



33

Orang tua diperintahkan oleh Allah untuk mengajar salat sejak dari kecil agar
mereka terbiasa melakukannya. Hal i sebagaimana dinyatakan dalam hadits Nab:
Muhammad SAW sebagai berikut-

(CPIYTE TS W TNg v WAV i P PR PTINP WY L: Y T > W PP o g
Artinya: “Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan salat di waktu usia mereka
meningkat tyuh tahun, dan pukullah (kalau enggan melakukan salat) di waktu
mereka meningkat usia sepuluh tahun.” (H.R. Abu Dawud).?®
Aglagd ol gy 3Nl 5y yad e {4e ATaah wSAN La 213}
Artinya: “Jika seseorang anak telah dapat membedakan antara yang kanan dan yang
kiri, maka perintahkanlah 1a salat” (H.R. Abu Dawud) ¥’

Dalam mendidik anak-anak itu Sekolah melanjutkan anak-anak yang telah
dilakukan orang tua di rumah. Berhasil atau tidaknya pendidikan sekolah bergantung
pada dan dipengaruhi oleh pendidikan dalam lingkungan keluarga. Pendidikan
keluarga adalah fundamental atau dasar dari pendidikan anak selanjutnya Hasil-hasil
pendidikan diperoleh anak dalam keluarga menentukan pendidikan anak itu
selanjutnya, baik di sekolah maupun di masyarakat.

Keharmonisan dan keutuhan orang tua dalam sebuah keluarga sangat
dibutuhkan anak dalam membantu memiliki dan mengembangkan dasar-dasar

disiphin dint Keluarga yang utuh member1 peluang besar bagi anak untuk membangun

2 Moh Rufa’s, Risalah Tuntunan Salat Lengkap, Toha Putra, Semarang, 2005, him 33
# Al Imam Abdurrauf Al Manaw, Perbendaharaan Hadits, Tery Idrus H. Alkaf, Karya Utama,
Surabaya, tanpa tahun, him 39sd 40



kepercayaan terhadap kedua orang tuanya, yang merupakan unsur esensial dalam
membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri.

Mengingat salat merupakan suatu ibadah yang utama jika dibanding dengan
ibadah-ibadah yang lain, maka sebagai orang tua yang taat kepada perintah agama.
Orang tua scharusnya mendidik anak-anaknya untuk melaksanakan sbadah salat
sebagai bentuk tanggumg jawab kepada Allah SWT. Jangan sampai ada anak
meninggalkan salat karena hal tersebut akan diminta pertanggung jawaban di akhirat
kelak.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa orang tua
mempunyai tanggung jawab yang sangat besar dalam mendidik anak-anaknya,
khususnya untuk melaksanakan salat. Sehingga keberhasilan dalam memotivasi anak
untuk belajar pendidikan agama Islam dapat dipengaruhi oleh tanggung jawab orang

tua sebagai pendidik pertama dan utama.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi 1tu dapat berupa manusia, binatang, atau benda-benda. Selan itu
Juga bisa berupa. kunkulum, kemampuan managemen, alat-alat mengajar, cara
mengajar, cara pengadministrasian, kepenumpinan dan lamn-lain. Dan semua populast
i1 harus bisa ditegaskan dan ditemukan ciri-ciri atau sifat-sifat (analisis ciri/faktor)
apabila akan dyadikan populasi dart suatu objek penelittan Sebab penegasan
mengenai batas dan luas daerah generalisasi, dan pemegasan mengenai ciri-ciri
khasnya rtu membernikan kemantapan, validitas dan reliabilitas generalisasmya.
Sebaliknya, jika batas luas daerah populast dan ciri-cir1 masing-masing populasi 1tu
kabur, maka hal in1 memmbulkan keragu-raguan dan obskuritas (kegelapan) objek
penelitian.

Peneltian populast dilakukan apabila peneliti ingin mebhat semua liku-liku
yang ada di dalam populasi Oleh karena subjeknya meliput: semua yang terdapat di
dalam populasi, maka juga disebut sensus

Jika kita hanya akan menelit: sebagian dar1 populasi, maka penelitian tersebut
disebut peneltian sampel. “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang

ditelit1 ”  Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk

! Suharsimi Ankunto, Prosedur Peneliian suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 2006,
him. 131
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menggeneralisasikan  hasil  penelitan sampel Yang dimaksud dengan
menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan-kesimpulan penelitian sebagai
suatu yang berlaku bagi populasi.
Ada beberapa keuntungan apabila menggunakan sampel dalam pelaksanaan
penelitian yaitu
1 Karena subjek pada sampel lebih sedikit dibandingkan dengan populasi, maka
kerepotannya tentu kurang.
2. Apabila populasmya terlalu besar, maka dikhawatirkan ada yang terlewati.
3. Dengan penelitian sampel, maka akan lebih efisien (dalam arti uang, waktu,
dan tenaga)
4 Adakalanya dengan penelitian populas: berart1 destruktif (merusak)
5

Ada bahaya bias dan orang yang mengumpulkan data. Karena subjeknya
banyak, petugas pengumpul data menjadi lelah, sehingga pencatatannya bisa

menjadi tidak telti.
6 Ada kalanya memang tidak dimungkinkan melakukan penelitian populasi.
Berlandaskan uraian di atas, maka yang menjadi populasi adalah seluruh
siswa SDN Sukoharjo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro, yang berjumlah

171 anak. Sedangkan yang menjadi sampel adalah 30 anak.

B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Berdasarkan jenisnya data yang diperoleh terdit dant dua jemis, yartu data
kuantitatif dan data kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan
analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistik

Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam

2 Ibid, him. 133
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rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu
probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih meneckankan analisisnya pada
proses penyimpulan deduknf dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan antarfenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah Hal i
bukan berarti bahwa pendekatan kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan
data kuantitatif akan tetapi penekanannya tidak pada pengujian hipotesis melainkan
pada usaba menjawab pertanyaan penclitian melalm cara-cara berpikir formal dan
argumentatif
2. Sumber Data

Menurut sumbemnya, data penelitian digolongkan sebagai data primer dan data
sckunder. “Data primer, atau data tangan pertama, adalah data yang diperoleh
langsung dan subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicar1 Data
sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.™

Ada dua kategori bentuk-bentuk data sekunder, yang berasal dar1 sumber
intern dan sumber ekstern

a. Intemal data, tersedia dalam perusahaan tempat penelitian dilakukan misalnya

faktur, laporan penjualan, penginman, operating statements, general and

departemental budgets, laporan hasil nset yang lalu dan sebaganya.
b External data, diperoleh damm sumber-sumber luar, meliputi keterangan-

keterangan baik yang diterbitkan ataupun yang belum/tidak diterbitkan, dan

3 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelayar, Yogyakarta, 2004, him 91.



sensus dan data registras:, serta data yang diperoleh oleh dan badan atau

perusahaan yang akuvitasnya mengumpulkan keterangan-keterangan yang

relevan dalam berbagar masalah *

Dalam penebtian v vang menjadi data primer adalab para siswa SDN
Suhohdrjo kecamatan habitdu Kabupaten Bojunegoro yang men}adn sampel yang

biasa disebut responden Sedanghan yang menjadi data sekunder adalah data-

data/dokumen-dohumen yang berkattan dengan penchtian

C Metode Pengumpulan Data
1 Observasi

Orang sering kali mengartithan observast sebagas suatu aktiva yang sempit
yakn: memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata Di dalam pengertian
psikologis observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan mehiputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluuh alat indra
Jadi, mengobservasy dapat dilahukan melalui penglihatan, penciuman pendengaran
peraba dan pengecap \pa )ang dikatahan 1 sebenarnya adalah pengamatan
langsung D1 dalam artian penehtian observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner,
rekaman gambar, rekaman suara.

Mengetes adalah mengadakan pengamatan terhadap aspek kejiwaan vang
diukur Kkuesioner diberikan kepada responden untuk mengamat) aspek-aspek yang
mgin disehdihi Rehaman gambar dan rehaman swvara sebenamya hanyalah

menytmpan kejadian untuk penundaan observasi

* Marzuks. Metedologr Riset Bagian Peperbitan Fak Fkonomn UII Yogyakarta 1983 him 57



Observass dapat difahukan dengan dua cara, yang hemudian digunakan untub
menvebut jents observast vartu
1  Observasi non sistematts, vang dilakukan oleh pengamat dengan udak

menggunakan mstrumen pengamatan

2 Observasi sistematis yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan
pedoman sebagai astrumen pengamatan
2 Interview

Interview vang sertng juga disebut wawancara atau huestoner lisan. adalah
sebudh dralog yang ditakuban olch pewawancara (interviener) untuk memperoleh
informast dari terwawancara (mter iewee) ™ Interviu digunakan oleh peneliti untuk
menlar headaan sescorang, musalnva untuk mencan data tentang vanabel latar
belakang mund orang tua pendidikan perhatian, stkap terhadap sesuatu

Ditinjau dan pelaksanaannya. maka dibedakan atas

a lInterviu bebas, myguided mterview  di mana pewawancara bebas mendnyakan
apa saja. tetapi juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan

b Interviu terpimpin, guided interview, yaiu nterviu yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinc
sepert: vang dimahsud dalam interviu terstruktur

¢ Interviu bebas terpimpin, yaiu kombinasi antara mterviu bebas dan interviu
terpimpin
Menginterviu bukanlah pekerjaan yang mudah. Dalam hal im pewawancara

harus dapat menciptakan suasana santas tetapt serus, artinya bahwa nterves

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, tidak main-main, tetapt udak hahu Suasana

> Jbid bim 157
° thid him 153
T Ibhid Wm 156
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m penting dyaga, agar responden mau menjawnab apa sgja yang dikehendak: oteh
pewawancara secara jujur Oleh karena sulitnva pekerjaan i maka sebelum
melaksanakan interviu, pewawancara harus dilatth tetlebth dahulu. Dengan latthan
maka pewawancara iahu bdgaimana dia harus memperhenalhan din, bersikap

mengadakan langhah-langhah interviu, dan sebagamya. Sebagar mstrumen interviu

i

adalah interview guide atau pedoman wawancara.

3 Anghet atau Kuestoner
\

Kuesioner adalah sejumiah pertanvaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh mformast dan respondoen dalam aru laporan tentang pribadinyd, atau hal-
hal yang 1a ketahwt ® Kuesionet dipakai untuk menyebut metode maupun instrumen
Jad: dalam menggunalan metode anghet atau luesioner mstrumen yang dipohar
adalah anghket atau keusioner

kuesioner dapat dibeda-bedakan atas beberapa jenss, tergantung pada sudut
pandangan

a Pandangan dari cata menjawab, maka ada
I Kuesioner tertbuka vang membert kesempatan kepada responden uniuk
menjanab dengan kahimatnya sendint
2 Kuesioner tertutup, yang sudah disediahan jawabannya sehingga
responden tinggal memilth
b Dipandang dan jawaban yang diberikan ada
I Kuestoner langsung vaitu responden menjawab tentang dirinya
2 Kuesioner tidak langsung yaitu jika responden menjawab tentang orang
lain
¢ Dipandang dari bentuknya maka ada
1 Kuesioner pilihan ganda, yang diunaksud adalah sama dengan kuestoner
tertutup
2 Kuestoner istan, yang dimaksud adalah Kuesioner terbuha

® Suharsims Arihunto Op-Cat hlm 1St
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3 Check Iret sehuah daftac di mana responden tinggal membubuhban tanda
check pada holom yang sesuat
4 Rating scale (skala bertingkat) vaitu sebuah pertanyaan dikuti oleh
holom-holom yan. meaunuhkan tnghatan-tinghatan, misalnya mula dan
sangat setuju sampat ke ungkat udak setuju ?
4 Dohomdcatass
Dohumentasi, dari asal hatanya dokumen, yang artinya barang-barang
tertulic ' D1 dalam mrelaksanal an metode dohumentast penchti menyehdihi benda-
benda tertulis sepertt buku-buku majalah dokumen. peraturan-peraturan. notulen
rapat catatan harian. dan sebagainva
Metode dokumentas: dapat ditaksanakan dengan
a Pedoman dokumentast yang memuat garis-garis besar atau hategori yang akan
dican datanya
b Check list vatu dattar vanabel vang akan dikumpulkan datanya Dalam hal
mi penelii tinggal membetikan tanda atau rally setiap pemunculan gejala
yang dimaksud Y
Dalam pengaitian yang lebih luas, dohumen bukan hanya yang berwujud
tulisan saja. tetapt dapat berupa benda-benda peninggalan seperti prasastt dan simbol-
simbol Metode dokumentas: it dapat merupakan metode utama apabila peneli

melakukan pendekatan analisis is1 (confeni analvsis) Untuk peneliian dengan

pendehatan fam pun metode dohumentast juga mempunyat kedudukan penting Jiha

Yibid Bim 131 sd 152
' Quharsimi Arthunte Op-Crt hlm 148
"rbid him 158 s d 159



penelitt memang cermat dan mencan bukti-bukt dari landasan hubum dan peratusan

atau ketentuan maka penggunaan metode dokumentast menjadt tidak terhindarkan

D Tehnikh Analisis Data

Data yang sudah dwdapathan dan dipisahkan antara data kuantitatif dan
kuahtatif maka untuh proses berikutnya adalah melaksanakan anahisis data Pada
penelitian 1t teknmik anahisis data vang digunakan. vaitu dengan tekmuik statistik dan
tekmk non statisttk A

Adapun untuk tehmik pon statistih, yakni, pengolahan data dengan tidak
nenggunakan anahlisis statistih, melamhan dengan anahsis kualrtatif, seperti dengan
indukst Biasanya dilakukan terhadap data-data kuahtatif yang tidak dwbah merjad
data kuantitatif

Sementara wehnik staustik, yakm pengolahan data yang menggunakan anahsis
statistth, biasanyd dilahukan terhadap data kuantitanf Adapun tehmik stausuk yang

diteraphan dalam pembahasan penelitian wn, nenggunakan tehnik horelast proci!

moment yang mana rumusnyd. sebagar berkut

12

YXy
1N = —
\J (Lxsvd
Dimanar,, = koefisien horelas: antara gejala X dan gejala Y

> XY =jumiah produk dan X dan Y

" Sutniene Hah Metovdolog Pescnch hid 3 Apda Yngrakarta 2004 him 301



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum SDN Sukoharjo

SDN Sukoharjo terletak di Desa Sukoharjo Kecamatan Kalitidu Kabupaten
Bojonegoro merupakan salah satu pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar
yang ada di bawah kekuasaan Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro

Untuk tenaga pendidik / guru yang mengajar di SDN Sukoharjo sebagian
besar adalah lulusan program strata satu di bidang 1lmu kependidikan. Meskipun ada
beberapa guru yang belum mempunya: berkualifikasi sarjana (S1), tetapt mereka
sedang menempuhnya. Hal in1 merupakan suatu bentuk peningkatan kualitas sumber
daya manusia.

Adapun jumlah siswa SDN Sukoharjo adalah 171 anak. Untuk mengetahur

lebih detailnya, berikut penulis sajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 1
Jumlah Siswa SDN Sukoharjo
No Kelas Laki-Laki Wantta Jumlah

1 |KelasI 14 20 34
2 I Kelasll 9 11 20
3 Kelas I1I 18 8 26
4 |KelasIV 11 18 29
5 |[KelasV 11 16 27
6 | Kelas VI 7 17 24

Jumlah 70 101 171

43



Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah
seluruh siswa SDN Sukoharjo adalah 171 anak. Dengan rincian 70 siswa laki-laki
atau 40,94%, sedangan jumlah siswa yang berjenis kelamin wanita adalah 101 anak
atau 59,06%.

Sedangkan pelaksanaan aktivitas belajar mengajar di SDN Sukoharjo
dilakukan pada pag: har1 setiap Senin hingga Sabtu, dan dimula: pada pukul 07.00
WIB sampa: dengan pada pukul 12.00 WIB, namun pada Jumat proses belajar
mengajar berakhir pada pukul 11.00 WIB. Pada lembaga ini jam-jam pelajaran dapat
berjalan dengan efektif dan tidak banyak tersita oleh kegiatan-kegiatan insidental
sepert1 pertandingan persahabatan olah raga dengan sekolahan lain, sebab kegiatan
semacam ini dilaksanakan di luar jam pelajaran.

2. Data tentang Tanggung Jawab Orang Tua Siswa SDN Sukoharjo

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, orang tua siswa SDN Sukoharjo
sangat bertanggung jawab terhadap pendidikan putra-putrinya. Hal i1 dapat diketahui
dari perhatian orang tua ketitka mengantar anaknya ke sekolah ataupun
menjemputnya, bahkan ada juga yang dengan sabar menunggu anaknya di sekolah.
Sedangkan tanggung jawab orang tua dalam pelaksanaan salat juga sangat
diperhatikan, apabila telah berkumandang adzan sebagai tanda waktu salat, maka
orang tua tersebut meminta anak-anaknya untuk melaksanakan salat terlebih dahulu,
dan mennggalkan aktivitas yang lainnya.

Untuk mengetahui tentang nilai tanggung jawab orang tua siswa SDN

Sukoharjo dalam pelaksanaan salat, penulis menggunakan teknik angket Adapun
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I Jumlah

Hasil Anghet Tanggung Jawab Orang Tua
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29 }
I 30

Jumlah

Berdasarkan datg yang ada pada tabel atas, dapat diketahur bahwa Jumlah
miar tanggung jawah orang tua siswa SDN Sukoharjo adalah 222 (duva ratus dua

puluh dua)

Adapun untuk mengetahur tentang nilag motivast belajar siswa, penulis juga
menggunahan teknik angket, sebagaimana vang telah digunakan Auntuk mengetahur
nilat tanggung Jawab orang tua Adapun hasil angket vang telah dyawab oleh para

S
responden, dapar penulis sajihan dalam bengul, tabel di bawah 1n;
Tabel 3

Nilar Motrvas; Belajar
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Beidasarhan data yang ada pada tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah
mias motivast belajar siswa SN Sukoharjo atau variabet Y sejumiah 216 (dua ratus

enam belas)

B Anahsis Data

Sesudah penuls mendapathan nracnila temang tanggung jawab orang tua
dan motnas: belajar siswa SDN Sukoharjo langkah selanjutnya adalah melakukan
anahsis data hal wu penulis lakukan untuk menguy kebenaran hipotests vang telah
penults ajukan dalam penulisan shripsi 1 apakah ditolak atau ditenima

Dalam melaksanakan analisis data i1, penulis menggunahan teknik statistik

dengan menggunakan rumus horelass product moment sebagaimana telah penualis
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jelashan pada bab sebelumnya Adapun langhah-langhah yang ditempuh adalah

sebagai berikut

1

2

berikut

Membuat tabel kerja korelast product moment

Memasuhkhan milai tanggung jawab orang tua pada kolom X, dan mila
motivas: belajar mengajar pada kolom Y

Memasukkan nilar kuadrat milar tanggung jawab orang tua pada kolom &,
dan nilai kuadrat niai motivast belajar pada kotom Y?

Memasukhkan hasil petkalian amara nilar tanggung jawab orang tua dengan
nilar motivasy belajar mengajar pada kolom XY
Menghitung koefisien kotelasy .
Koefisien horelast yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga hnitik pada
tabel r (korelasi product moment) }

Menarik kesimpulan

Berdasarkan langhah-langhah di atas dapat diuraikan pengolahan data sebaga

Tabel 4

Tabel Perstapan Pengaruh Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Motivasi Belajar

o T b ]

| Responden 3 X | Y { I’ Y= f XY ;
! {

{ & } i + }
i : I 8 i 6 ’ 64 36 . 48
: 2 | 9 § 8 I 81 64 ' 72 :
3, 8 9| e 8 | 12
t 4 f 6 ! 8 i 36 64 » 48 t
T B 7 ; 6 b1 36 1 a2
; 0 J b | 7 ] o4 | 49 | 56 z
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s § 9 L 64 st o
r 14 | 6 | 8 ! 36 64 i 48 )
I R %
P16 | 8 ; 7 o 9 36 |
L7 7 8 49 64 ' 56
{ ' ]

f 8 6 , 7 3 36 9 42 E
’ 19 9 s 6 ﬁ 81 36 l 54
- 6 7 | 36 9 | 2|
yo20 8 r 6 i 64 36+ 48
! 22 f 9 ; 8 ; 81 64 5 72 ;
L3 8 9 | 64 S I B - S

24 6 i 8 36 64 | 48 |

3517 0 6 f 19 6 2]

26 8 ! 7 | 64 49 f 56

27 7 8 % 49 64 1 56

28 | o | 7 | 36 49 i 42 |

29 | 9 i 6 i 81 36 | 54|

3 ! 6 ' 7 I 36 9 1 4
| jumlah | 222 216 | 1680 1584 | 15% |

Sumber Data primer yang diolah tahun 2009
Berdasarkan data-data vang ada pada tabel di atas, dapat diketahut bahwa
I Jumlah N / responden adalah sebanyak 30 siswa
2 Jummiah mlai tanggung jawab orang tua, Y X sebesar 222
3 Jumlah ntlai motivast belajar, YY sebesar 216
4 Jumlah nilar $X7 scbesar 1680
5 tumiah mlai SY* <ebesar 1584

6 Jumlah nilai perkahan 3 XY sebesar 1596



Kemudian dan nilai-milar tersebut dimasukhan dalam rumus korelasi product

momert vamtu

Xy
o \/(Vx')(Vv)
1596
Mo \J(1680)(1584)
1596
N \/2661120
1596
Ry B
1631.29
1, = 0978 ‘

Setelah diketahur hasil r dart korelast nroduct momens vaitu <ebesar 0.978
)

maka langkah selanjutnya adalah menghonsultasikan hasil perhitungan dengan harga
hritih dalam tabel 1 product moment, dengan N = 30 Pada N = 30 taraf signifikasi
1% 0463 sedangkan pada wral sigmfikast 3% - 0,361 Maka terbuhti bahwa s
observast batk pada taraf signifikasi 1% maupun pada taraf signifikast 5% lebih besar
dar harga kritik pada tabel r praduct moment vaity G361 <0978 > 0 463

fadi dalam taraf <ignifikass 1% maupun 5% hipotesis vang penulis djukan
diterima. Berarty ada pengaruh yang sigmfikan antara tanggung jawab orang tua

dalam pelaksanaan ibadah salat terhadap motivas: belajar pendidikan agama Islam,

dan pengaruh tersebut berhehuatan sedang
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Berdasarkan uraian di atas, akhirnya penulis dapat mengambil suatu
kesimpulan, bahwa semakin baik pelaksanaan tanggung jawab orang tua dalam
melaksanakan salat, maka semakin baik pula tingkat motivas: belajar pendidikan

agama Islam.



A Kesimpulan

BAB YV

PENUTLUP

5

Berdasahan pada  uraian-uraian  scbelumnya, akhmmya penulis  dapa

mengambi} Lesimpulan schagas berikut

|

[§P]

)

Pada umumnsa tanggung awab orang tea siswa SDN Sukohasjo Kecamatan
kahtidu Kabupaten Bojonegoro dapat berjalan dengan batk Hal mm dapat
dihetahus dan besarnya perhanan orang tua dalam mengasuh anahnya stcara
sabar dan penuh kasth sayang

Motivast belajar mata pelajaran pendidihan agama Islam siswa SDN Suhoharjo
Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro dapat terlaksana secara efektit Hal
11 dapat diketahui dari semakm tingginya minat anak untuk mempelajari ttmu-
ilmu agama, bah nu yang diperoleh di hnghungan keluarga, scholah atau
Linghungan masyarahat

Berdasarhan penchitian yang telah penulis lakuhan temyata terdapat pengaruh
yang signifikan antara tanggung jawab orang tua terhadap motivas: belajar mata
pelajaran pendidikan agama lslam siswa SDN Sukoharjo Kecamatan Kahudu
kabupaten Bojonegoro Dar perhitungan antara pengaruh tanggung jawab orang
tua terhadap motivast belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa SDN

Suhoharjo Kecamatan Kahtidu Kabupaten Bojonegoro adalah sebesar 0,978, hal
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i berarti bahwa terdapat pengaruh yang kuat signifikan dan bernilai positif

antara tanggung jawab terhadap pendidukan agama Islam

B. Saran

Berdasarkan kesmmpulan di atas, akhirnya penulis dapat memberikan
beberapa saran yang mungkin dapat berguna bagi pihak-pihak yang terkait Adapun
saran-saran tersebut antara lain

1. Diharapkan semua pthak mempunya: rasa tanggung jawab yang tinggi dalam
menempuh kehidupan ini. Khususnya kepada orang tua harus lebih menyayangi
anaknya sebagai bentuk rasa tanggung jawab

2 Kepada para orang tua diharapkan untuk memberikan motivasi dalam
melaksanakan pendidikan agama sedin1 mungkin kepada anak-anaknya, sehingga
nantinya akan tercipta keluarga muslim yang bahagian di bawah ndha Allah.

3 Mengingat tanggung jawab orang tua mempunyai pengaruh yang cukup
signifikan dalam keberhasilan motivasi pendidikan agama Islam Maka
diharapkan kepada orang tua khususnya, dan keluarga pada umumnya untuk lebih
memperhatikan pendidikan anak-anaknya sebagai bentuk tanggung jawab kepada

anak.
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ANGKETY

NANTA
TANDA TANGAN

PITUNIUK PENGISIAN )
I Beniah tanda silang (A ) berdasarkan jaw aban yang Ibu pihih
Jawaban yang lbu berikan secara benar sangat berarti dan berguna dalam
penelitian it
3 Identstas Ibu akan dirahasiahan
CARA PENIL AIAN
Apabia fbu memilih jawaban a mahka shornya adalah 1 tetapi apabila ibu
memtlih jawaban b maka shornya adalah 0
DATTAR ANGKET TENTANG TANGGUNG JAWAB IBU

I Apakah lbu setiap hart menvuruh putra / putrs Ibu untuk belajar ?

t9

a Ya b Tidak
2 Apahah seniap hani Ibu membimbing putra / putri dalam belajar #imu agama 7
a Ya b Tidak
3 Apakah peralatan pendidihan putra / puter fbu cukup ?
a Ya b lidak
4 Pernahkah Ibu memberihan hadiah Kepada putra / putn Ibu harena prestas:
belajar
a Sering b Ndak
5 Bagammanahah perasaan Ibu hettha mend.dik putra / putni fou ?
a Senang b Tidak senang
6 Apakah Anda mengganggap tanggung jawab «tu penting®
aYa b Tidak
7 Setiap thu apakah harus mempunyar sikap tanggung jawab?
" aYa b Tiwdak
8 Apakah ayah juga harus mempunyai tanggung jawab seperti tbu?
a Ya b Tidak
9  Apahah Anda setiap hars mengurus anak Anda?
a Ya b Tidak
10 Apakah suka menghardik anak Anda’
a Twdak b Ya

DAFTAR ANGKET TENTANG MOTIVASI BELAJAR
I Apakah mouvas: belajar itu penting”

a Ya b Tidak
2 Apakah motivas: dapat meninghathan prestas: belajar?
a Ya b Tidak

3 Apakah anak Anda thut bimbingan belajar agama?
a Ya b Tidak



10

Apahah di seholah anak Anda ada himbingan belajar agama”

a Ya b Idak

Apakah anak Anda sermng mendapathan prestast agama yang bagus”

aYa b Tidak

Apakah anak Anda suka dengan guru dalam mengayar®

a Ya b Tidak

Apahkah anak Anda suha berdishust aalam belajar agama dengan teman Anda”’
e Ya b Tidak

Apabila anak Anda tidakh paham dalam bclajar agama apakah anak Anda

bertanya pada guru agama”

a Yua b Tidak

Apakah prestasi belajar agama vang baik akan berguna untuk masa depan
anak Anda”

4 %a b Tidak

Apahah anak Anda melakukan belajar agama hanva di sekolah?

a Tidak b Ya
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